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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi, saat ini Indonesia merupakan salah satu negara dengan 

posisi strategis sekaligus konsumtif. Usaha dagang harus dipahami baik oleh pelaku 

bisnis dengan masyarakat sebagai target konsumen. Salah satunya dengan 

menerapkan teknologi informasi untuk mendukung pemasaran dan meningkatkan 

kinerja usaha dagang agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Penerapan 

teknologi informasi yang efektif dapat mengurangi biaya dan meningkatkan 

fleksibilitas usaha dagang. 

Menurut eMarketer (2013), penjualan online diperkirakan meningkat 17% 

menjadi US$ 1,2 triliun. Peningkatan tersebut dipimpin oleh pertumbuhan dikawasan 

Asia-Pasifik. Pertumbuhan penjualan online di Indonesia meningkat dari tahun 2011 

sebesar $560,000 menjadi $1,04 juta di 2012 dan terus meningkat menjadi $1,79 juta 

di tahun 2013. Hal ini menunjukan bahwa semakin banyaknya orang yang 

melakukan pembelian online.    

CV. Abilindo Mitra Sejahtera merupakan perusahaan importir perlengkapan 

anak-anak berupa baju, sepatu, kaos kaki, tas dan aksesoris. CV. Abilindo Mitra 

Sejahtera memasang foto produk pada jejaring sosial facebook. Jika pembeli tertarik 

pada produk tersebut dapat menghubungi via telepon atau Blackberry Messenger 

(BBM). Setelah itu produk tersebut akan dicek ketersediannya, jika ada maka CV. 

Abilindo Mitra Sejahtera akan memberitahukan nomor rekening kepada pembeli. 

Setelah pembeli melakukan transfer uang sesuai dengan transaksi penjualan dan 

mengkonfirmasi ke CV. Abilindo Mitra Sejahtera maka barang akan langsung 
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dikirim melalui jasa pengiriman. CV. Abilindo Mitra Sejahtera sebagai 

perusahaan bergerak di bidang perlengkapan anak-anak sangat memerlukan 

pemasaran produk yang interaktif guna meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Berdasarkan riset yang dilakukan Kementerian Komunikasi dan Informatika 

terhadap penggunaan internet untuk belanja online pada Jabodetabek, Bandung 

dan Yogyakarta tahun 2013 dengan total populasi sebesar 19.192.581, maka 

jumlah sampel yang diambil sebesar 460 orang. Hasil dari riset tersebut diperoleh 

bahwa ibu rumah tangga ditemukan 47 persen belum pernah melakukan belanja 

online dan 53 persen pengguna pernah melakukannya. Target pemasaran produk 

ialah ibu-ibu yang mempunyai kesibukan baik itu sebagai ibu rumah tangga 

maupun sebagai wanita karir, seringkali tidak sempat melihat langsung produk 

yang ditawarkan karena jarak toko konvensional dengan rumah pelanggan yang 

jauh. Selain itu jika C.V Abilindo Mitra Sejahtera membangun toko di luar kota 

akan mengeluarkan biaya yang besar. 

 Permasalahan yang dihadapi CV. Abilindo Mitra Sejahtera ialah    

banyak comment dari calon pembeli berulang-ulang tentang hal yang sama 

misalnya harga barang. Pada facebook, comment tersebut akan menumpuk yang 

mengakibatkan sulit dibaca. Hal ini merepotkan pihak pemilik harus mencari satu 

persatu. Respon terhadap tanggapan yang lambat seringkali mengakibatkan 

hilangnya ketertarikan pelanggan. Ketika personal page mencapai 5000 

pertemanan, personal page otomatis berubah menjadi halaman atau lebih dikenal 

dengan fanspage, mengakibatkan hilangnya semua foto produk. Setiap melakukan 

posting, tidak semua teman pada friendlist dapat melihatnya. Agar dilihat oleh 

semua orang harus menggunakan fitur khusus yang disediakan facebook. Fitur 
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tersebut dikenakan biaya tambahan dari facebook sebesar $7 per postingan atau 

sekitar Rp.93.590,00. 

 Masalah lainnya CV. Abilindo Mitra Sejahtera tidak dapat mengirim 

pesan terlebih dahulu kepada orang-orang pada friendlist maka dengan sistem ini 

pelanggan dapat menerima pesan informasi produk baru berupa broadcast email. 

Selain itu dari segi penjualan nota penjualan sering hilang, mengakibatkan hasil 

perhitungan pendapatan menjadi tidak sesuai dengan sebenarnya. Maka 

kesimpulan permasalahan tersebut CV. Abilindo Mitra Sejahtera mengalami 

kendala dalam promosi produk dan penjualan melalui media sosial facebook 

karena dampak dari masalah tersebut informasi produk susah disampaikan ke 

pelanggan.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dibuat katalog produk. 

Pelanggan dapat leluasa memilih produk yang ingin dibeli. Sedangkan CV. 

Abilindo Mitra Sejahtera tidak dikenakan biaya dalam menambahkan produk juga 

gambar produk tidak hilang seperti pada media sosial facebook. Dari penjualan 

dibuat shopping cart untuk memproses produk yang dibeli pelanggan. Pada proses 

penjualan dihasilkan laporan penjualan, dapat disimpan pada sistem maka 

perhitungan pendapatan akan sesuai dengan penjualan. 

Berdasarkan permasalahan, maka CV. Abilindo Mitra Sejahtera 

membutuhkan aplikasi penjualan online yang dapat memberikan informasi data 

member, laporan penerimaan barang, stok barang, laporan barang paling laris, 

laporan pelanggan paling sering belanja, laporan penjualan harian, laporan 

penjualan bulanan, laporan penjualan tahunan, invoice penjualan, list pembayaran, 
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dan list barang kirim dengan tujuan memberikan informasi yang dapat membantu 

penjualan CV. Abilindo Mitra Sejahtera. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka perumusan 

masalahnya adalah bagaimana merancang dan membangun aplikasi penjualan 

online pada CV. Abilindo Mitra Sejahtera. 

 

1.3  Batasan Masalah 

Adapun yang menjadi batasan-batasan masalah dalam perangkat lunak 

ini, yaitu: 

1. Sistem ini hanya menggunakan pembayaran secara transfer uang melalui 

rekening. 

2. Pelanggan melakukan konfirmasi melalui SMS (short message service) 

setelah melakukan pembayaran. 

3. Proses pengiriman menggunakan jasa JNE dan sistem hanya nomor resi saja. 

4. Sistem ini tidak menangani pengembalian produk.  

5. Sistem ini tidak membahas keamanan website. 

 

1.4  Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dalam 

tugas akhir ini adalah menghasilkan rancang bangun aplikasi penjualan online 

pada CV.Abilindo Mitra Sejahtera. 
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1.5  Manfaat 

Adapun manfaat dari aplikasi yang akan dibangun nantinya adalah untuk 

membantu CV. Abilindo Mitra Sejahtera dalam melakukan penjualan barang 

kepada pelanggan dan memberikan laporan penjualan yang sesuai dengan 

kebutuhan CV. Abilindo Mitra Sejahtera. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

Bab I:   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan 

masalah,tujuan, dan sistematika penulisan dari rancang bangun aplikasi 

penjualan online pada CV. Abilindo Mitra Sejahtera 

Bab II:  LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi teori yang berkaitan dengan penjualan, toko online, sistem, 

analisis kebutuhan sistem dan sistem informasi serta metode waterfall. 

Teori ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada rancang 

bangun aplikasi penjualan online di CV. Abilindo Mitra Sejahtera. 

Bab III: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi tentang pengerjaan sistem mulai dari analisis dan 

perancangan sistem yang nantinya digunakan untuk  merancang bangun 

aplikasi penjualan online pada CV. Abilindo Mitra Sejahtera yang 

meliputi identifikasi permasalahan, Arsitektur Sistem, Document Flow, 

System Flow, Context Diagram, Data Flow Diagram (DFD), Contextual 

Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM), Desain Interface. 
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Bab IV: IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM  

Bab ini berisi tentang implementasi dari analisis dan aplikasi yang dibuat 

beserta penjelasan rancangan input dan output dari form aplikasi yang 

telah dibuat. Adapun isi dari bab ini berupa implementasi dan evaluasi 

sistem dengan menggunakan black box untuk uji coba aplikasi. 

Bab V:  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari rancang bangun aplikasi penjualan online 

pada CV. Abilindo Mitra Sejahtera yang selesai dikerjakan dan juga 

saran untuk pengembangan kedepannya. 

 


